BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Dakwah Bi-alhal

Islam telah mendoktrinkan kepada umatnya melalui keteladanan yang

/i ﬁ baNT?ehi silam. Bahwa agama Islam
\m nyempurnakan ajaran Qﬂ(fbelumnya, memiliki

@a disebutkan dalam
a Ll'{ ode yaitu; al-

t), @al -Jidal bil

pen 1ran ten at d
si ang eferens1 bagi umat
0 ' hami hingga

J

@&/\Ilmu Dakwah’ disebutkan

ditunjukkan oleh Rasulu

sebagai agama

berbagai %

ah sudah

sat ini antafc}qeba
Pertama; da;

bahwa metode dakwah secara R a ah da’wah bi al-lisan, da’wah bi al-
qalam, dan da’wah bi al-Hal. Dengan kata lain; ada materi dakwah yang
disampaikan secara retoris atau pidato/ceramah, secara tertulis melalui media-
media yang relevan dan juga dengan keteladanan baik dalam sikap dan perilaku

keseharian dalam semua aspeknya. Bahkan da’wah bi al hal lainnya adalah

“Nurhidayat Muh. Said, “Metode Dakwah (Studi Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125)”,
Jurnal Dakwah Tabligh, (24 September 2018), 78-89.
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“metode kelembagaan, yaitu pembentukan dan pelestarian norma dalam wadah

organisasi-organisasi sebagai intrumen dakwah”

Kedua; secara lebih jelas metode dakwah menurut Samsul Munir Amin
dalam Santoso diuraikan bahwa: (1) Metode ceramah yaitu metode dakwah

yang dilakukan dai dengan menyampaikan penjelasan dan pengarahan ajaran

Islam kepada mad’ u{a%m quém 2 1@ 2%; taan); (2) Metode diskusi
yaitu metodc@s%h an b gplkiran secara lisan
"/yarcu metode

supaya at

dakwa ang i
masaZn sa; (4) etela yang
dilakukan d. berikan contoh ‘perbuat gikutinya;

kan , dai melalui

(5) Metode
pertul‘lji‘é

sﬂatura i alui ungan dengan

tujuan men(

ewn ﬁeri (akﬁa y
m

d’u a dakwalytercapai sesu et; dan (6) Metode

dakwah tidak hanya memenuhi tugas dakwah tetapi juga melayani tujuan dakwah
dengan tulus. Dakwah yang efektif di era modern dan teknologi ini juga
memerlukan analisis penerapan metode dakwah terkini. Tujuan analisis adalah

untuk mengembangkan dan menyempurnakan metode dakwah anakronistik.!*

Bobby Rachman Santoso, “Revitalisasi Metode Dakwah Anakronistis Dai Generasi
Milenial”, Tasdamuh, (31 Desember 2019), 133-154.
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Sementara itu, diantara metode tersebut dapat dilakukan penyesuaian
dengan kondisi objek dakwah, misalnya metode bi al-Lisan (ceramah). Menurut
Abd. Hamid Bilali dalam Ni’amah dan Pramayuani dinyatakan bahwa Al-
Mauv’idzah Al-Hasanah adalah metode dakwah yang diterapkan pada mad'u
dengan cara memberikan nasihat atau petunjuk yang lembut kepada mad'u agar

memiliki keinginan ug‘tﬁ ‘ﬁus k?M iy(éngalam Tausiyah yang

diberikan oleh K)%&g isin an keut n shalat, manfaat puasa,

manfaat z@t)%

kalima b

ketel n esan-pesa osHiIf” y @u menuju

kese U
&en I“ e ket ladanan dan

metode sia at disesuai eh erhﬁk lalul berbagai
media d alam hal seni
olahraga se{q;%hnca

Hamka (1984AépaPRN

Hal ini berdasarkan isyarat Nabi

at erupa kalimat-

klsah kisah

H

a lainnya.

@‘X}g adalah sasaran dakwah.

"Agama adalah masyarakat, agama adalah
persatuan". Menunjukkan bahwa tujuan dakwah tidak terbatas pada mereka yang

tidak memeluk Islam tetapi juga kepada mereka yang mengaku Islam berarti

12Ni’amah, Luthfi Ulfa, dan Tania Pramayuani, “Dakwah Dan Pencak Silat: Mengenalkan
Islam Melalui Jalan Hikmah”, AI-I’lam: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 35-43.
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bahwa mereka yang menjadi Islam selalu menghargai kualitas umat Islamnya

untuk meningkat.!3

Selama hidup Nabi, ia mendorong umat Islam untuk melakukan aktivitas
fisik seperti berenang, memanah, dan menunggang kuda. Namun bukan berarti

hanya olahraga yang diperbolehkan. Nabi merekomendasikan olahraga ini karena

Ja&aSmkN %laﬁh dengan olahraga lain
-
lal{%a}yaitu olahraga,

cocok dengan zamaJK

asalkan tidak ngan uh. Menurut Agus

Kristianto,

pendl an, re estasi, pe isnis,dll. Meski olah
raga %h ndalka iK, myatanya.i ingi)ada aspek
lain. 01 “vplkx@ng cer , k@ltrasi, dil.

e faa lainnya. Latihan

Olahrfial ti

memngka an dasan. jerni ikiran kita bermain

sepak b ela ' i urang schat.

wajib diajak masuk Islam karena orang tersebut tunduk pada hukum orang yang
sesat. Merupakan tanggung jawab umat Islam untuk menunjukkan kepadanya

jalan yang benar. Ketika seseorang menanggapi seruan Islam, dia menjadi sesama

8Arkiang, Fajeri, and Rabiatun Adwiah. "Konsep Dakwah Mauidhatul Hasanah dalam
Surat An-Nahl Ayat 125", Murabby: Jurnal Pendidikan Islam, (2019), 57-68.
14Wicaksono, Renungan, 23-27.
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mukmin dan memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan umat Islam. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat At-Taubah: 11 yang berbunyi:
G305 o 580 i) Ol 308 (o a0 508 88 30V 515 8l 15815 1305 ()8

“Jika mereka bertaubat, shalat dan membayar zakat maka (mereka) adalah

saudara-saudaramu dalam ag_ﬁmcgmgmawg Kami menjelaskan ayat-ayat
ini kepada orang- a‘gygng mengetahui” Q O
or; S

Mq@i maha i@va hanya sebatas
penyan&n a ereﬁy saja. Namun

lupazva jalankdn sy me@ sikap dan
et

peri]ﬁ ba : i enﬁn metode
_adll

dakwah ya -alhal merupakan

dakwﬁien n d%ah tersebut

kemudlangi e . Dakwah bi-
alhal merup@é}@e

mad’unya karen g dip secara Aiyﬁ esuai tingkatan sasaran

dakwah (mad’u).'® .P R OBO

. Olahraga dalam Islam

n dipahami oleh

®Nur, Dalinur M., "Metode dakwah Rasulullah SAW kepada golongan non muslim di
Madinah", Wardah: Jurnal Dakwah dan Kemasyarakatan, (27 September 2017), 80-93.

®Wahyu Oktaviana, “Dakwah Bil Hal Sebagai Metode Dakwah Pada Masyarakat
Srikaton Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah”, (Doctoral Dissertation, IAIN Metro,
2020).
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Dakwah wajib bagi muslim laki-laki dan muslimah setiap saat dan dalam
keadaan apapun. M. Natsir, sebagai tokoh Islam modernis, menyatakan dalam
buku monumentalnya Fighud Dakwah bahwa Dakwah dalam arti luas adalah

kewajiban yang harus dipikul oleh setiap muslim laki-laki dan perempuan.t’

Pada dasarnya fungsi utama Da’i adalah untuk menunaikan tugas Nabi

Muhammad SAW vy gi anm Allah dalam Alquran dan

Sunnah Rasu@ W. a' adﬁ/?n
ajaran Al-@a’n d ik{zy&pa sehingga Al-

Qur' a up. Agar masyarakat

gimplementasikan

tldak ran- aJa anlmlsme

dan dlna i n- aja leh@ur an dan

As- S*'ah *

sebagaimana

firman A@la : 1dak, ada paksaan dalam
Islam”. Karenz\

cara agar khutbah tlAfterEPR @%@g} menyampaikan pesannya

dalam olahraga yang disunnahkan Nabi #, seperti berkuda, memanah, dan

ran Islam. Salah satu

berenang (3B). Olahraga merupakan kegiatan dakwah yang dikemas secara
menarik agar masyarakat penerima dakwah tidak terpaksa menerima apa yang

diajarkan oleh dai. Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al Hasani berpendapat

Ritonga, Muslimin. "Komunikasi Dakwah Zaman Milenial" Jurnal Komunikasi Islam
Dan Kehumasan (JKPI), (21 Oktober 2019), 60-77.

BHidayah, Hidayah. "Gerakan Dakwah Da’l Dalam Menghadapi New Normal Di Kota
Medan", AI-Mungidz: Jurnal Kajian Keislaman, (20 Februari 2021), 45-58.
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bahwa fitrah manusia lebih mudah menerima nasehat yang disukainya karena
sudah menjadi sesuatu yang dekat dengan dirinya dan bisa lebih mendidik, yaitu

melalui olahraga.®

Alqur’an dan hadits adalah dua sumber pedoman umat Islam untuk

keberlangsungan kehidupan manusia. Tidak hanya dari aspek ibadah, melainkan

juga dari aspek mub}fﬁ%h %SWXN %spek kehidupan di dunia.

Dalam Isla la -anak' agar ,diajarkan menulis,
seg,saﬁ hadits Riwayat

ipe

berenar:gﬁ@iana
Baihac]l.\"

= N
=S PP
Artiny ] 1 a Allah adalah sia-
sa dan aan suami

kepada istrinya , dan mengajarkan
renang.”?° % \/ é
& rsifat 11

Dalam hal ini, kegiatan be sik sangat penting dilakukan karena

berkaitan dengan olahraga dan Kesehatan.

®Devi, Meti Andani, and Hesti Elita. "Efektivitas Olahraga 3B (Berenang, Berkuda,
Berpanah) sebagai Sarana Dakwah Islam.", Busyro: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam, (1
November 2020), 1-8.

20M. Alvin Nur Choirony, Meninjau Kualitas Hadits Kesunahan Berkuda, [Berita Online
islam.nu.co.id Sabtu 5 Agu 2017 10.31], tersedia di situs: https://islam.nu.or.id/ilmu-
hadits/meninjau-kualitas-hadits-kesunahan-berkuda-tk8yP
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Dari sudut pandang Islam, itu adalah olahraga kebutuhan hidup bagi setiap
orang, karena jika Anda melakukan latihan rutin minimal 3 kali seminggu
memberikan efek yang baik bagi perkembangan fisiknya. Efek ini dapat
berkontribusi pada perkembangan mentalnya dan efisiensi kerja fisik, sehingga

melancarkan peredaran darah, pernafasan dan pencernaan menjadi teratur dan

Dari @’%}A i mencég{{((asulullah SAW di

1 me apa saja yang
kamu sa huﬂ; sesungguhnya

anah. yat i KQullah SAW:
et
lebih.baik dan Iebih ci ah @ada orang

*

jasmani dan

mukmin yang

lemah.?* )b \ é
Adapun beberapa oﬁﬁﬂ.xﬁg dijelaskan dalam hadits,

diantaranya:

1. Lomba Lari

ZRuhardi, Rudi, Wildan Alfia Nugroho, dan Ardhana Januar Mahardhani. "Olahraga
Kebugaran dan Kesehatan dalam Perspektif Islam.", PELANGI: Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Islam Anak Usia Dini, (9 Oktober 2021), 64-80.
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Wl a1 e afiad " | i 8 il e il L Lo dll oia Adele
(J)\J}.}\D\JJ) "M‘@Jﬁaclh"’dm‘;\mﬁﬁmueﬂdu

Artinya: Menceritakan kepada kami Abu Shalih al-Anthaqi Mahbub ibn
Musa, memberitakan kepada kami Abu Ishaq yakni al-Fazari, dari Hisyam ibn
‘Urwat, dari ayahnya dari Aisyah Ra, Bahwasannya dia pernah bersama Nabi
SAW dalam perjalanan. Aku berpa ri. dengan beliau dan aku berhasil
memenangkannya: E&uﬁgikama@ muk aku mengajak beliau
berpacu, dan beliau menyeli eru, ‘éﬁt k perlombaan itu.”
(HR. A ud)

ay

. Berenang

jarilal anak-anak

Q Baihaqi
*

tih kekuatan

menunjukkan bahwa daya

fisik :nya(?%at

tahan tubuh s@‘i}ytuh a dal&(}/@?&ni aktivitas mereka.
Berlari dan berenang adaJR R Qg imaksudkan untuk mengasah

daya tahan tubuh setiap anak. Kekuatan fisik terutama pernafasan sangat

penting dalam olahraga ini.

. Memanah
Ugbah bin Amir berkata, *“ saya mendengar Rasulullah Saw bersabda

ketika beliau sedang berada atas mimbar, “Siapkanlah untuk menghadapi
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mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi. Ketahuilah bahwa
sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah, Ketahuilah bahwa sesungguhnya
kekuatan itu adalah memanah, Ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu
adalah memanah”. (HR. Muslim).

Al-Bazzar dan Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW.

bersabda, “Hendaklgva%r@law@ ia adalah permainanmu yang

terbaik.” Se'al%e an itu {b}hwa Rasulullah SAW.
pernah @éiva i . t nﬁy. Memanah itu

idenﬁ&eng ari dewanya dan

Perki " 1 i tihan yang

sehi&a kita bisa

an ntrasi inipun
s

konsentra

mem ik

i
bisa Z&}{ka

Rasulullah a%wa S musliiﬁ s belajar atau melatih
konsentrasi agar kita bisRRB@ a

akan tercapai bila kita bisa mensinergikan antara kekuatan dan Tubuh dengan

ampaikan oleh

1. Pikiran fokus pada target,

Pikiran dan perasaan. Memanah pada dasarnya adalah menggunakan senjata.
Senjata dapat berkembang sesuai dengan perubahan zaman. Karena pada saat
ini senjata sudah beraneka ragam, maka anjuran memanah itu dapat pula berarti
anjuran menggunakan senjata yang modern.

4. Berkuda
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Sehubungan dengan olahraga berkuda ditemukan pula riwayat dari
Rasulullah SAW. Di antaranya hadis riwayat Ibnu Majah dari ‘Ugbah bin
‘Amir al-Juhani:

Dari Ugbah bin Amir Al-Juhani bahwa Rasulullah Saw bersabda,

“Memanahlah dan kendarailah olehmu (kuda). Namun, memanah lebih

aku sukai daripadq,(er% S‘esN @ ; tiap hal yang menjadikan

seseorang lal. X‘ah bati LJnemana

atau m%%c;td
<= AN B
ari di atas erkuda
\,Nw-

busurnya, mendidik

e termasuk

da dapat

(HR. Ibnu

dlmanf
da*erpe

ar
sang ung ar sa sampai ke

asuk berdagang

unggannya, namun

tujuann ?@i ia. ita “Sering kali harus

memimpin o%g x/ dan lebih banyak
memiliki kelebihan dlbacég&@BQa am hal ini adalah simbol dari

hidup dan Pengendalian Diri, Rasa Percaya Diri serta Keberanian. Dari
beberapa hadis di atas dapat kita lihat beberapa tujuan dari aktivitas dari
berolahraga, namun yang tidak kalah penting adalah mencukupi asupan gizi

setiap anak sebagai sumber tenaga dalam aktivitas mereka.??

2Firdaus Ainul Yaqin, "Revitalisasi Pendidikan Jasmani Pada Anak-anak (Studi Analisis
Hadis-Hadis tentang olahraga)." Media Nusantara, (12 Desember 2019), 09-26.
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C. Analisis Media Siber (Teori Siber Media)

Di era digital ini para pelaku media mulai bergerak untuk memanfaatkan
komputer sebagai media publikasi dalam bentuk online. Hal ini menyebabkan
banyaknya pembaca media yang bersumber dari internet. Dengan maraknya
pengguna secara massal membuat semakin berkembangnya pengalaman langsung

dalam menggunakan@ Q@p N l@ %n ini beberapa diantaranya
seperti radi % (engguna komputer

O%le'
ﬁ/ 0 m&%endengar radio

sebagai
pada 1]1\, iri. Ehkan berbagai

da akhirnya

compute an@embentuk
tekno‘lxr layaﬁ yang dapat

disetarakaf d i ™ onton televisi dalam

konteks khalayak di

media mbe@n i baé' ecara teori maupun
praktik.? /\f P O\/\

Menurut Gunawibawa dkk. yang mengutip dari pendapat dari 2 tokoh,
media siber dapat memberitakan secara detail daripada media lainnya (unlimited
space) yang dilontarkan oleh Menurut James C. Foust. Adapun pendapat lain
menurut Briggs & Burke®®, karakteristik dari media siber membuat kondisi

dimana informasi begitu melimpah dikenal dan atau dapat memberikan

ZBNasrullah, Teori, 203-209.
X1pid
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informasi yang lengkap dengan istilah cornucopia (banjir informasi). Hal ini

senada yang diungkapkan oleh Gerald L. Baron dalam Anggoro®,

bahwa
media selalu berusaha memberi audiens informasi yang lengkap dan dalam.

Dari kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa media siber memiliki

karakteristik berbeda dengan media lainnya dan dapat dismpulkan bahwa

pemberitaan harus dap ;QHNS seN@ q dengan kemampuan media
online.?® O

agny?a
meny. aéan b
jutaazng

puler, menarik
orang berp

srullah?’ yang

Qt beberapa
rrn@embah ke

ruang publi im i yang menyatakan

bahwa %

ini bert ela
tidak dapa@kahk

komunikasi dan t

ine pektif politik. Studi
€ ruang publik

ernet adalah sarana

berperan seba, @;‘{u blik baru dalam sistem
dﬁ

RQ‘:B wa demokrasi, politik, dan ruang

publik merupakan tiga entitas yang saling melengkapi. Ruang publik baru ini

demokrasi. Pada titik ini

terinspirasi dari pernyataan Sari dan Siahinenia juga dikenal sebagai ruang publik

virtual.

B1bid

%Gunawibawa, Eka Yuda, Hestin Oktiani, and Agung Wibawa. "Media Siber dan Analisis
Isi Kuantitatif: Trend Pemberitaan Terhadap Proyek Spam di Lampung.", Jurnal Komunikasi
Pembangunan, (10 Juli 2020), 130-140.

2Nasrullah, Teori, 203-209.
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Makna pendapat ini sejalan dengan pendapat Nasrullah yang menjelaskan
bahwa realitas dan jawaban atas politik diperdebatkan secara terbuka. Internet
sebagai ruang publik virtual dibangun berdasarkan karakteristik akses
penggunaan, penyebaran informasi, dan pembacaan karakter virtual itu sendiri.
Ruang publik virtual ini membuka seluas-luasnya informasi yang tertutup dan

tidak dapat diakses olﬁ'{ ﬁg@ N @sz Dengan mengembangkan

kedua gagasan

memungk@&.s i eng{&cs/nformasi tanpa
batas. A i Jati

inj ng apa saja,

an dipe an‘uang -ruang

e Y T W
'*

| .
cyberspace. " \J ’ .

P
A. Pendekatan da /y ) é
Penelitian ini g@R.‘. dengan pengumpulan data

dilakukan melalui observasi online pada media. Media yang dimaksud adalah

ru akan wadah yang

misa po ika\dulu

publi Vist), aya atau

media sosial akun Mohamed Salah twitter @MoSalah dan Instagram @mosalah

sebagai data primer dalam penelitian ini. Sekaligus media audio-visual youtube

2Ibid
2Sunaryanto. "Meme Korupsi Dana Bantuan Sosial Covid-19 Juliari Batubara di Media
Siber: Perspektif Meaning and Media." Jurnal Desain, 339-354.
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